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KATA PENGANTAR

Kami panjatkan puji syukur pada Tuhan Yang Maha Esa atas terlaksananya acara kolokium
nasional yang mengangkat tema tentang Penerapan Meta Analysis dan Trianggulation
Method dalam penelitian ilmu-ilmu ekonomi. Tak lupa kami atas nama seluruh panitia juga
mengucapkan terimakasih kepada Pengelola Program Doktor Ilmu-Iimu Ekonomika dan
Bisnis UGM yang telah mempercayakan kepada kami untuk melaksanakan acara yang
sangat penting bagi pengembangan keilmuan ini.

Jenis metoda penelitian akan menentukan rancangan (desain) riset yang akan dilakukan.
Desain riset penelitian kuantitatif sangat berbeda dengan desain riset penelitian kualitatif.
Hal ini disebabkan orientasi riset yang berbeda antara penelitian kuantitatif dan kualitatif.
Beberapa pendekatan dalam penelitian seperti ini dapat digabungkan dalam suatu penelitian
agar peneliti dapat memperoleh berbagai sudut pandang. Hal inilah yang disebut metoda
triangulasi (riangulation method). Metoda penelitian  kuantitatif dan  kualitatif dapat
digabungkan dengan cara melakukan kedua metode tersebut secara bergantian, atau dengan
cara melakukan kedua metoda tersebut secara paralel (bersamaan). Sebagai seorang peneliti,
pengetahuan dan pemahaman tentang metoda triangulasi sangat penting untuk dipelajari.

Salah satu metoda penelitian lain yang dapat dilakukan adalah Meta Analysis. Meta Analysis
merupakan studi dengan cara menganalisis data yang berasal dari studi primer. Dengan kata
lain, Meta Analysis sebagai suatu teknik vang ditujukan untuk menganalisis kembali hasil-
hasil penelitian yang diolah secara statistik berdasarkan pengumpulan data primer. Tujuan
Meta Analysis Approach adalah menguji keajegan dan ketidakajegan hasi penelitian yang
disebabkan dengan semakin banyaknya replikasi dan verifikasi penelitian, yang seringkali
justru memperbesar terjadinya variasi hasil penelitian,

Tidak ada gading vang tak retak, jika ada kekurangan dalam pelaksanaan acara Kolokium
Program Doktor tentang Penerapan Meta Analysis dan Trianggulation Method dalam
penelitian ilmu-ilmu ekonomi, kami segenap panitia memohon maaf dan semoga kegiatan ke
depan lebih baik dan bermanfaat. Tidak lupa kamu ucapkan terimakasih kepada seluruh
peserta dan pendukung acara ini. Semoga Tuhan yang Maha Esa selalu melimpahkan kurnia
rahmat kebijaksanaan pada kita semua. Amin.

Yogyakarta, 6 Desember 2010

Panitia Kolokium
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TRIANGULASI DALAM PENELITIAN KUALITATIF-
INTERPRETIF DI BIDANG AKUNTANSI
Seni Mengelola Keterbatasan

Sujoko Efferin
Universitas Surabaya (UBAYA)

Abstrak

Triangulasi menjadi sebuah isu menarik dalam konteks penelition kualitatif. Berakar dari
pendekatan positivism, triangulasi diperluken untuk memastikan validitas dan reliabilitas
sebuah penelitian. Pendekatan kualiiatif memiliki paradigma yang berbeda dengan
kuantitatif sehingga diperfukan pemaknaan terhadap triengulasi yang lebih relevan
dalam konteks tersebut. Tulisan ini bermaksud untuk memberikan gambaran tentang
perbedaan  filosofis antara pendekatan positivism dengan pendekatan  kualitatif
khususnya interpratif dalam bidang akuntansi. bagaimana menangani isu-isu validitas
dan reliabilitas yang muncul melalui triangulasi. seria bagaimana memaknai triongulasi
dalam penelitian interpretif secara lebih khusus.

Pendahuluan

Semenjak tahun 198Can, penelitian akuntansi mulai memunculkan fenomena baru: adops:
paradigma dan pendckatan Kualitatif dari tradisi ilmu sosiologi, antropologi sosial, dan filsafat.
Wacana i dimunculkan secara intensif oleh berbagai penulis terkemuka di berbagai jurnal
ilmiah internasional bereputasi tinggi, antara lain: Burchell dkk (1980), Hopper dan Powell
(1985), Hopwood (1983), dan Chua (1986).

Pada intinya wacana tersebut mempertanyakan relevansi dari paradigma mainstream
yang menganggap akuntansi adalah alat yang netral, vbjektif, dan bebas nilai yang digunakan
untuk menyajikan informasi bagi pihak internal dan eksternal organisasi dalam rangka
memfasilitasi pengambilan putusan yang rasional. Sebaliknya, akuntansi dianggap sebagai
produk sarat kepentingan yang dibangun sebagai sebuah kesepakatan sosial untuk menyajikan
kebenaran relatif dan kontekstual. Akuntansi merupakan hastl sekafigus pemicu konflik dan
keseimbangan kekuatan antara pihak-pihak yang berkepentingan dalam sebuah konteks sosial.

Selain itu, wacana tersebut menyoroti pendekatan kuantitatit (positivism) yang digunakan
dalam penelitian akuntansi yang dianggap reduksionis, tidak mampu menangkap kompleksitas
dalam dunia nyata, mengaburkan fakta yang ada, dan menganggap hanya ada satu kebenaran
tunggal dalam memaknai akuntansi di dunia nyata. Karenanya, penggunaan pendekatan alternatif
{(kualitatif) dianggap dapat menutupi kelemahan di atas sekaligus membuka peluang
pengembangan teoritis dalam bidang akuntansi yang lebih kaya dan relevan dengan kompleksitas
dunia nyata.

- Namun pendekatan alternatif sendiri dalam perkembangan selanjutnya tidaklah bersifat
linier dengan paradigma tunggal. Ada banyak aliran penclitian kualitatif dalam akuntansi yang
muncul dengan filosofi dan paradigma berpikir yang bermacam-macam (antara lain: inferpretive,
critical, feminism, hermeneutics, postmodernism, dan sebagainya). Bahkan sesungguhnya di
antara para peneliti kualitatif sendiri juga lebih banyak ketidaksepakatan yang bersumber dari
aliran yang dianut daripada keseragaman pandangan penelitian kualitatif sebagai sebuah kesatuan
cara berpikir. Meskipun demikian, dapat dikatakan bahwa aliran yang lebih populer dan diterima
secara relatif lebih luas adalah interpretif. Tulisan ini bermaksud untuk memberikan gambaran
tentang perbedaan filosofis antara pendekatan positivism dengan pendekatan kualitatif khususnya
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Gambar 1. Metodologi Penelitian Interpretif (Efferin dkk. 2008)

Metode pengumpulan data yang digunakan pada umumnya terdiri dari interviu, observasi
dan analisis dokumen. Interviu adalah percakapan dengan tujuan tertentu. Interviu dapat
dilakukan tidak hanya antara satu pewawancara dengan satu responden namun juga melibatkan
kelompok yang lebih besar dalam waktu yang bersamaan. Interviu perlu dilakukan jika data yang
dibutuhkan adalah adalah persepsi, pengalaman, dan pemikiran responden. Interviu juga sering
dilakukan untuk menggali informasi tentang kejadian yang sudah berlalu.

Observasi adalah kegiatan dimana peneliti melibatkan dirinya secara langsung pada
situasi yang diteliti dan secara sistematis mengamati berbagai dimensi yang ada termasuk
interaksi, hubungan, tindakan, kejadian, dsb. Observasi ditujukan untuk memperolek: data tentang
sebuah aktivitas vang tengah berlangsung. Seorang peneliti juga dapat melakukan observasi
tentang suasana/atmosfer yang melingkupi aktivitas sehari-hari dari subjek yang diteliti sehingga
detil-detil kejadian yang biasanya lolos dari perhatian orang lain dapat ditangkap.

Analisis dokumen diperlukan untuk mendapatkan data yang berasal dari catatan-catatan
tertulis. Metode ini penting manakala kita hendak meneliti bagaimana sebuah dokumen
dihasilkan/dipakai atau jika dokumen tersebut merupakan ekspresi/perwujudan dari elemen-
elemen penting yang relevan dengan fencmena yang diteliti. Kadang-kadang dokumen juga dapat
digunakan sebagai alat untuk melakukan verifikasi maupun pembanding untuk data-data lainnya
yang telah diperoleh melalui interviu dan observasi.

Data-data yang diperoleh dari metode-metode di atas kemudian di analisis |ebih jauh agar
peneliti mendapatkan gambaran yang sistematis dan relevan untuk menjawab research question
yang ada. Ada berbagai cara untuk menganalisis data kualitatif namun penulis menganjurkan
untuk menggunakan grounded theory method (Strauss dan Corbin 1998} karena memiliki
sistematika yang jelas dan konsisten dengan penalaran sehari-hari kita.

Metode grounded theory adalah metode yang mengandalkan pada saling peran yang terus
menerus antara pengumpulan dan analisis data melalui pengajuan pertanyaan dan pembandingan
antara data dengan teori (theoretical comparison). Metode ini adalah untuk membangun teori
(atau pemahaman) tentang apa yang terjadi dan bukannya untuk menguji teori yang sudah
ada (Efferin dkk 2008). Saat melakukan interviu, observasi, dan analisis dokumen, peneliti
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkannya untuk mengambil data yang
dianggapnya relevan dan dibutuhkan (sampling). Dari data tersebut, peneliti melakukan
transkripsi, pengelompokkan/kategorisasi (open coding), pemaknaan hubungan antar kategori
(axial coding), penyederhanaan hubungan (selective coding) dan permodelan. Selama analisis
data, peneliti membandingkan data tersebut dengan berbagai kejadian, objek atau tindakan yang
telah dipelajari pada berbagai literatur atau pengalaman peneliti sendiri untuk memperoleh makna
konseptual dari data yang diambil. Metode ini menuntut kreativitas peneliti dalam membuat
kategorisasi data, mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang memancing pengetahuan yang
mendalam, membuat pembandingan-pembandingan antara teori dan kenyataan di lapangan, dan
membentuk kerangka pemahaman yang kreatif, holistik dan terintegrasi. Kreativitas yang dituntut
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dari peneliti membuat metode ini diaplikasikan secara fleksibel menyesuaikan diri dengan kondisi
lapangan.

Proses analisis data di atas akan dilakukan secara iteratif sampai penelitian itu menjadi
jenuh (tidak ada lagi isu utama baru yang muncul sesuai ruang lingkup dan pertanyaan
penelitiannya). Dengan kata lain, semua isu utama sudah terungkap, terjelaskan dan terpolakan
hubungan antara yang satu dengan yang lain. Berangkat dari kendala waktu dan dana dari sebuah
penelitian, seorang peneliti perlu untuk menetapkan ruang lingkup dan pertanyaan penelitian yang
realistis.

Ada dua isu utama yang sering menjadi pertanyaan dari metodologi di atas: validitas dan
reliabilitas. Ketiadaan alat uji statistik dapat membuat seorang peneliti menjadi bias jika tidak
berhati-hati. Bagian selanjutnya akan menjelaskan bagaimana melakukan triangulasi dalam
proses ini untuk ineningkatkan validitas dan reliabilitas sebuah nenelitian kualitatif.

Triangulasi dan Minimalisasi Bias

Triangulasi memiliki berbagai macam pengertian yang terkadang memiliki perbedaan
yang cukup siginifikan dalam berbagai literatur. Triangulasi juga memiliki makna yang berbeda
pada paradigma yang berbeda (misalkan positivim dan interpretif). Beberapa literatur memaknai
triangulasi sebagai penggabungan pendekatan kuantitatif dan kualitatif agar penelitian tersebut
sefain mcmiliki cakupan yang luas juga didukung kedalaman yang layak (Olsen 2004; Patton
2001). Namun hal ini problematis karena peranan teori dalam kedua pendekatan tersebut berbeda
(Barbour 1998). T=or! dalam pendekatau positivism menentukan dugaan jawaban (hipotesis) atas
pertanyaan penelitian yang diajukan, sementara dalam penelitian interpretif (maupun kualitatif
pada umumnya), teori hanyalah sekedar informasi awal untuk memudahkan peneliti menemukan
pintu masuk dalam memaknai fenomena yang ada. Dengan kata lain, substansi dari rerangka
teoritis awal dalam penelitian interpretif akan tergantikan dengan grounded understanding yang
muncul pada temuan akhir dari penelitian tersebur,

Dalam pengertian yang luas, triangulasi adalah mengkombinasikan berbagai metode
untuk mengeksplorasi sebuah pertanyaan penelitian (Mason 1996). Namun tidak jarang muncul
ekspektasi bahwa triangulasi juga dapat digunakan pada akhir penclitian untuk mengukur dan
membuktikan metode mana yang paling "baik” dan ”valid”* dengan cara membandingkan temuan
dari metode-metode yang berbeda tersebut. Ekspektasi ini menurut Mason terlalu berlebihan dan
akan sangat problematis jika triangulasi dituntut untuk mampu menentukan metode mana yang
febih unggul. Setiap metode memiliki kekuatannya sendiri pada tingkatan realita yang berbeda,
Jenis data yang dikumpulkan, dan kondisi faktual di lapangan. Dengan demikian, validitas dan
reliabilitas perlu dinifai sesuat dengan dasar filosofis masing-masing pendekatan {Barbour 1998).

Denzin (1989) membagi triangulasi data menjadi tiga jenis: waktu, ruang dan orang.
Triangulasi waktu berarti peneliti mengumpulkan data mengenai sebuah fenomena pada waktu
yang berbeda-beda. Triangulasi tempat berarti peneliti mengumpulkan data mengenai sebuah
fenomena pada berbagai tempat. Triangulasi orang berarti peneliti mengumpulkan data mengenai
sebuah fenomena pada lebih dari satu orang atau lebih dari satu kelompok.

Mengingat ada begitu beragamnya pengertian triangulasi, maka diperlukan sebuah cara
pandang yang sama untuk memudahkan diskusi, Pada intinya triangulasi dapat dianalogikan
.dengan kisah tiga orang buta yang mencoba meraba gajah dan membuat deskripsinya. Masing-
masing mendeskripsikan sesuai apa yang diraba dan mereka bertahan dengan pendapatnya
masing-masing, yaitu: pipih bagi yang meraba telinga, bulat panjang bagi yang meraba ekor, dan
lebar-kokoh bagi yang meraba badan. Ketiga deskripsi tersebut tidaklah salah, namun jika
digabungkan akan memberi pemahaman yang lebih holistik. Dalam tulisan ini, triangulasi
dimaknai sebagai penggunaan berbagai cara pengumpuian data dalam sebuah penelitian sesuai
kaidah filosofis pendekatannya masing-masing.
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baik daiam penelitian kuantitatif maupun kualitatif. Penelitian kuantitatif juga dapat dimanipulasi
dengan cara mengisi kuesioner sesuai kehendak peneliti. Namun, tantangan dalam penelitian
kualitatif interpretif adalah bagaimana si peneliti benar-benar mengungkapkan dan melaporkan
apa yang muncul selama interviu, observasi dan analisis dokumen dilakukan. Dengan kata lain,
kejujuran peneliti harus dikembangkan dan dihargai. Jika temuan penelitian tersebut memang
kontroversial atau berbeda dengan rasionalitas teori yang berlaku, maka temuan tersebut harus
diapresiasi sebagai gambaran realita yang ada dari para pelakunya. Ini penting mengingat logika
vang dipakai dalam penelitian kualitatif adalah induktif bukannya deduktif.

Kehati-hatian juga menjadi isu kritis baik dalam penelitian kuantitatif maupun kualitatif.
Namun yang menjadi tantangan tersendiri bagi peneliti kualitatif adalah kesungguhannya untuk
menenggelamkan dirinya secara dalam dalam fenomena yang diteliti. Dengan kata lain, ini
membutuhkan hubungan yang akrab, menjadi sahabat, saling menghargai, dan memerlukan
kemampuan interpersonal skills yang tinggi dari sang peneliti dalam berinteraksi dengan para
subjek/pelaku. Hubungan tersebut tentunya jauh melampaui hubungan formal peneliti dan
responden yang berjarak sebagaimana dikenal dalam penelitian kuantitatif,

Metodologi penelitian interpretif yang dijelaskan sebelumnya (proses berbalasan sambil
bergerak maju) justru mendorong triangulasi dilakukan secara terus menerus di sepanjang proses
penelitian karena gatu tahap dapat menginspirasi tahap lainnya secara fleksibel. Kualitas sebuah
penelitian kualitatif perlu diuji dengan tidak hanya melihat logika temuan penelitian tersebut,
namun juga melihat sejauh mana peneliti melibatkan dirinya dengan subjek dalam fenomena yang
diteliti. Bagaimanapun juga, tidak ada satupun cara/pendekatan/paradigma penelitian yang dapat
mengatasi semua permasalahan dan kendala dalam berproses di lapangan. Triangulasi, dengan
demikian, merupakan scni mengelola keterbatasan berbasiskan integritas akademik untuk
menemukan “kebenaran” multidimensional dalam fenomena akuntansi dan bisnis.
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